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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh manajemen pemeliharaan terhadap
munculnya pubertas pada sapi bali dara pada beberapa kelompok ternak di wilayah kerja Puskeswan
Sobangan, Kecamatan Mengwi, Kabupaten Badung, Provinsi Bali. Penelitian ini menggunakan 75
ekor sapi bali dara. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif dengan metode survei
menggunakan teknik sampling jenuh. Data manajemen pemeliharaan sapi bali dara dan munculnya
pubertas diperoleh dengan melakukan wawancara terhadap 51 orang peternak menggunakan
kuesioner serta pengamatan secara langsung. Jenis data yang dikumpulkan adalah jenis data primer.
Data yang diperoleh dianalisis dengan analisis deskriptif distribusi frekuensi kuantitatif dan
dilanjutkan dengan hierarchical cluster dengan umur pubertas sebagai variabel dan manajemen
pemeliharaan sebagai objek. Hasil yang diperoleh disajikan dalam bentuk tabel keanggotaan klaster
dan grafik dendogram. Hasil penelitian menunjukkan munculnya pubertas pada sapi bali dara pada
beberapa kelompok ternak di wilayah Puskeswan Sobangan adalah 21,61 + 5,24 bulan dengan sebaran
terbanyak pada umur 15-20 bulan sebanyak 45,33%. Berdasarkan analisis klaster diperoleh enam
keanggotaan klaster dan keanggotaan klaster tidak dipengaruhi oleh manajemen pakan maupun
manajemen kandang, hal ini dapat dilihat dari skor manajemen pakan dan manajemen kandang yang
tersebar secara merata pada setiap keanggotaan klaster.

Kata-kata kunci: kandang; manajemen pemeliharaan; pakan; pubertas; sapi bali dara

ABSTRACT

This study was conducted to determine the effect of maintenance management on the
emergence of puberty in bali cattle heifers in several livestock groups in the working area of the
Sobangan Animal Health Center, Mengwi District, Badung Regency, Bali Province. Thisstudy used
75 bali cattle heifers. This research is a quantitative descriptive study with survey method using
technique sampling saturated. Data on management of bali cattle heifers and the emergence of puberty
were obtained by interviewing 51 farmers using questionnaires and direct observation. The type of
data collected is the type of primary data. The data obtained were analyzed by descriptive analysis of
quantitative frequency distribution and continued with hierarchical clusters with age of puberty as a
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variable and maintenance management as an object. The results obtained are presented in the form of
cluster membership tables and dendrogram graphs. The results showed that the emergence of puberty
in bali cattle heifers in several livestock groups in the Sobangan Animal Health Center was 21.61 +
5.24 months with the highest distribution at the age of 15-20 months as much as 45.33%. Based on the
cluster analysis, it was obtained that there were six cluster memberships and cluster membership had
no effect on feed management or cage management, this could be seen from the scores of feed
management and cage management which were evenly distributed in each cluster membership.

Keywords: bali cattle heifers; cage; feed; maintenance management; puberty

PENDAHULUAN

Sapi bali (Bos sondaicus) adalah salah satu jenis bangsa sapi asli dari Indonesia
merupakan hasil domestikasi masyarakat Bali dari banteng yang telah terjadi 3.500 SM. Sapi
bali menjadi satu aset nasional yang cukup potensial untuk dikembangkan. Penyebaran sapi
bali telah meluas hampir keseluruh wilayah Indonesia atau daerah sumber bibit utama
termasuk Bali, Sulawesi Selatan, Nusa Tenggara Timur, dan Nusa Tenggara Barat (Talib,
2002). Haliniterjadi karena jenis sapi bali lebih diminati para petani dan peternak sebab sapi
bali mempunyai ciri genetik yang khas dengan keunggulan yang tidak kalah dibandingkan
dengan sapi lainnya yang ada di Indonesia.

Secara umum sapi bali mempunyai ciri-ciri seperti postur tubuh sedang, berdada
dalam dengan kaki yang bagus. Pada pedet, sapi bali mempunyai warna kulit merah bata
baik pedet jantan maupun betina, sedangkan pada saat dewasa, sapi bali jantan berubah wama
menjadi hitam. Garis hitam memanjang terlihat disepanjang punggung sampai ekor sapi bali.
Tanda-tanda spesifik lainnya yang menyatakan bahwa sapi bali murni, yaitu kaki di bawah
persendian tarsal dan karpal berwarna putih (white stocking), bagian pantat berwarna putih
dan berbentuk oval (white mirror). Beberapa keunggulan yang dimiliki sapi bali
dibandingkan dengan sapi lain antara lain mempunyai tingkat kesuburan 80% (Purwantara et
al., 2012), sapi pekerja yang baik, persentasi karkas tinggi, dan daya adaptasi yang tinggi
terhadap lingkungan di Indonesia (Madu et al., 2015).

Salah satu tolak ukur efisiensi reproduksi adalah dicapainyaumur awal pubertas yang
lebih dini sesuai dengan potensi genetiknya (Utomo et al.,2013). Proses terjadinyapubertas
dikontrol oleh banyak faktor yaitu secara langsung atau tidak langsung, tidak hanya terbatas
oleh genetika dan ras, bobot badan dan laju pertambahan berat badan, komposisi tubuh,
bidang nutrisi dan pakan, lingkungan atau sosial seperti musim, matahari bersinar sehari

lamanya, dan ada atau tidaknya sapi jantan, juga berperan penting dalam kemunculan
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pubertas (Ahmadzadeh et al., 2011). Pubertas pada hewan tidak menandakan kapasitas
reproduksi yang normal dan sempurna. Munculnya pubertas ditandai dengan perubahan alat
kelamin luar saat estrus seperti kemerahan pada mukosa vagina, keluarnya cairan dari vagina,
dan pembengkakan pada vulva (Laksmi dan Trilaksana, 2020). Pubertas atau dewasa
kelamin biasa terjadi sebelum dewasa tubuh tercapai, sehingga peternak mesti menyediakan
zat makanan yang bergizi untuk pertumbuhan dan perkembangan tubuhnya. Pubertas
dikontrol oleh mekanisme-mekanisme fisiologi tertentu yang melibatkan gonad dan kelenjar
adenohipofisa, sehingga pubertas tidak luput dari faktor herediter dan lingkungan yang
bekerja melalui organ-organ tersebut (Toelihere, 1985). Faktor perkembangan dan
pendewasaan alat kelamin dapat dipengaruhi oleh nutrisi, musim dan iklim, kedekatan
dengan hewan jantan, dan penyakit (Noakes et al., 2001). Terdapat banyak faktor yang
memengaruhi munculnya pubertas baik secara langsung maupun tidak langsung, termasuk
manajemen pemeliharaan.

Manajemen pemeliharaan sapi bali yang baik sangat dibutuhkan untuk membantu
menunjang performa reproduksi sapi bali supaya mencapai pubertas. Pakan dibutuhkan
untuk nutrisi dan cadangan energi tubuh dalam proses metabolisme, sintesis hormon
reproduksi, pertumbuhan, laktasi, dan aktivitas reproduksi. Nutrisi menjadi faktor
lingkungan yang menentukan perkembangan organ reproduksi utama baik pada fase pubertas.
Nutrisi yang tepat juga dapat berpengaruh terhadap munculnya estrus pertama sapi bali dara
(Heryani et al., 2019). Menurut Budiyanto et al. (2016), defisiensi nutrisi mengakibatkan
penurunan fungsi ovarium atau hipofungsi ovarium dan dalam jangka waktu lama dapat
menjadi atropi ovarium yang bersifat irreversible serta panjangnya durasi anestrus
postpartum diatas 60-90 hari, sedangkan untuk manajemen kandang menjadi jaminan ternak
terlindungi dari gangguan luar seperti sengatan panas matahari, hujan, dan sarana untuk
menjaga kesehatan ternak. Kandangyang dibangun sebaiknya memperhatikan syarat dalam
pembuatannya. Kontruksi kandang yang dibuat harus kuat, mudah dibersihkan, mempunyai
udara yang baik, tidak lembab, dan mempunyai tempat penampungan kotoran beserta
drainasenya. Keadaan kandang dengan sanitasi yang baik menjadi faktor penting untuk
kesehatan reproduksi ternak supaya terhindar dari penyakit yang dapat menganggu organ
reproduksi hewan.

Berdasarkan penelitian sebelumnyayang dilakukan di beberapasimantri/kelompok
ternak di Kabupaten Badung didapatkan rata-rata pubertas pada sapi bali dara adalah 18,26
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bulan (Wimbavitrati etal., 2020). Oleh karenaitu, untuk menghasilkan performareproduksi
yang baik untuk pengembangbiakan sapi bali, makadilakukan penelitian untuk mengetahui
apakah munculnya pubertas dipegaruhi oleh manajemen pemeliharaan sapi bali dara pada

kelompok ternak di wilayah Pusat Kesehatan Hewan Sobangan, Mengwi, Badung, Bali.

METODE PENELITIAN

Objek penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah sapi bali dara yang
dipelihara di beberapakelompok ternak wilayah kerja Puskeswan Sobangan. Alatdan bahan
yang digunakan dalam penelitian ini antara lain yaitu alat tulis, papan tulis, kuisioner, kamera
atau alat dokumentasi. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif dilakukan
dengan metode survei dengan teknik sampling jenuh. Data manajemen pemeliharaan sapi
bali dan munculnya pubertas diperoleh dengan melakukan wawancara dengan 51 orang
peternak menggunakan kuesioner dan pengamatan langsung di lapangan. Jenis data yang
dikumpulkan adalah jenis data primer. Data yang diperoleh dianalisis dengan analisis
deskriptif distribusi frekuensi kuantitatif dan dilanjutkan dengan hierarchial cluster dengan
umur pubertas sebagai variabel dan manajemen pemeliharaan sebagai objek (cluster cases).
Hasil yang diperoleh disajikan dalam bentuk tabel keanggotaan klaster (cluster membership)
dan grafik dendrogram. Prosedur analisis menggunakan Statistical Product and Service
Solutions SPSS IBM versi 25.

Untuk mengetahui munculnya pubertas dan manajemen pemeliharaan dilakukan
wawancara dengan pengamatan secara langsung. Manajemen pemeliharaan mencangkup
kualitas pakan, kuantitas pakan, frekuensi pemberian pakan, pakan tambahan, jenis kandang,
kelengkapan kandang, dan keadaan kandang disajikan dalam bentuk skor 1, skor 2, dan skor
3. Manajemen pakan yaitu kualitas pakan meliputi: Skor 1 yaitu rumput gajah, rumput
lapangan, jerami, dedaunan, dan batang pisang; Skor 2 yaitu rumput gajah, rumput lapangan,
dan jerami; dan Skor 3 yaitu rumput lapangan dan jerami. Kuantitas pakan meliputi; Skor 1
yaitu 20 kg perhari: Skor 2 yaitu 10-20 kg per hari; dan Skor 3 yaitu kurang dari 10 kg
perhari. Frekuensi pakan meliputi: Skor 1 yaitu lebih dari dua kali sehari; Skor 2 yaitu dua
kali sehari; dan Skor 3 yaitu kurang dari dua kali sehari. Pakantambahan meliputi: Skor 1
yaitu ampas tahu, dedak padi, dan garam; Skor 2 yaitu pollard atau dedak padi; dan Skor 3
yaitu tidak diberikan. Manajemen kandang yaitu jenis kandang meliputi: Skor 1 yaitu koloni;
dan Skor 2 yaitu tunggal. Kelengkapan kandang meliputi: Skor 1 yaitu tempat pakan, tempat
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minum, saluran drainase, dan tempat penampungan kotoran; Skor 2 yaitu tempat pakan,
saluran drainase, dan tempat penampungan kotoran; dan Skor 3 yaitu tempat pakan dan
saluran drainase. Keadaan kandang meliputi: Skor 1 yaitu baik; Skor 2 yaitu sedang; dan

Skor 3 yaitu kurang.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Dari hasil penelitian terhadap 75 ekor sapi bali dara yang dipelihara di beberapa
kelompok ternak wilayah kerja Puskeswan Sobangan, Kecamatan Mengwi, Kabupaten
Badung menunjukkan bahwa rata-rata munculnya pubertas adalah 21,61 bulan dengan
standar deviasi sebesar 5,24 bulan (21,61 +5.4 bulan).
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Gambar 1. Grafik histogram munculnya pubertas pada sapi bali dara

Berdasarkan Gambar 1. dapat dilihat bahwa sebaran terbanyak munculnya pubertas
pada sapi bali dara terdapat pada umur 15-20 bulan dengan jumlah 34 ekor (45,33%),
kemudian diikuti pada umur 20-25 bulan dengan jumlah sebanyak 25 ekor (33,33%), umur
25-30 bulan dan umur 30-35 bulan masing-masing sebanyak lima ekor (6,67%), umur 10-15

bulan dan 35-40 bulan masing-masing dengan jumlah sebanyak tiga ekor (4,00%).
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Tabel 1. Hasil keanggotaan klaster (Cluster Membership) manajemen pemeliharaan sapi bali
dara pubertas di beberapa kelompok ternak wilayah kerja Puskeswan Sobangan

Munculnya Manajemen Pakan Manajemen Kandang
Klaster Pubertas Ktuaih- Ktﬁgg ng‘;?' Tal:r)r?ltfgﬁan Jenis %ﬁ;‘r?_ Keadaan
(bulan) (ekor) (ekor) (ekor) (ekor) (ekor) (ekor) (ekor)
1 a ;Sor) 21) 1(1) 2@ 3(1) 11) 21 2
14-16  1(3) 2 (1) 1(1) 2(3)
2 gekony 201 ™ 2 55 1) 55 3
1(24) 1(3)
1722 1(37) 2 (16) 2 (25)
3 (38ekon) gg% Y 23(?41)) 3(13)
1(4) 1(3) 1(7)
2324 1(17) 2 (18)
4 (19ekon) 23((114)) 20 219 32((160)) 1(19) ggg 3(1)
2730 50 a0 20 2() 100 20) 200
5 2(7 1(10) 2(10 2(3 1(10 2(2 2 (10
(10ekon 5 303) 3(3)
36
6 Gekoy 2 1) 20) 1(3) 13) 13 2(3)

Keterangan:skor 1 (baik), skor 2 (sedang), skor 3 (kurang baik/tidak diberikan)

Hasil penelitian terhadap 75 ekor sapi bali dara di beberapa kelompok ternak wilayah

Puskeswan Sobangan menunjukkan bahwa rata-rata umur pubertas adalah 21,61 + 5,24

bulan. Pada penelitian ini munculnya pubertas pada sapi bali dara di beberapa kelompok

ternak wilayah kerja Puskeswan Sobangan lebih lambat dibandingkan penelitian sebelumnya

yangdilakukan di di Simantri Kabupaten Badung yang mendapatkan rata-rata umur pubertas
yaitu 18,26 bulan (Wimbavitrati etal., 2020). Talib (2002) melaporkan bahwa umur pubertas
pada sapi bali adalah 19-21 bulan di Bali, dan 18-24 bulan di Sulawesi Selatan dan NTT.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa umur pubertas sapi bali di beberapa kelompok

ternak wilayah kerja Puskeswan Sobangan dengan rata-rata 21,61 bulan berada dalam kisaran

serta lebih cepat bila dibandingkan dengan sapi katingan yaitu 23 bulan (Utomo etal., 2013).

Hal ini kemungkinan diakibatkan perbedaan dari bangsa sapi.
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Gambar 2. Dendogram munculnya pubertas pada sapi bali dara
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Penggelompokkan terhadap 75 ekor sapi bali dara yang dipelihara di beberapa
kelompok ternak wilayah Puskeswan Sobangan berdasarkan pubertas dengan analisis klaster,
didapat hasil sebanyak enam klaster dari keseluruhan umur pubertas. Adapun keenam klaster
tersebut terdiri dari klaster 1 dengan kriteria umur pubertas 10 bulan, klaster 2 dengan Kriteria
umur pubertas 14-16 bulan, klaster 3 dengan kriteria umur pubertas 17-22 bulan, klaster 4
dengan kriteria 23-24 bulan, klaster 5 dengan kriteria 27-30 bulan, dan klaster 6 dengan
Kriteria umur pubertas 36 bulan. Skor manajemen pakan dan manajemen kandang tidak
berada hanya pada satu keanggotaan klaster (cluster membership), melainkan tersebar secara
merata pada keenam keanggotaan klaster (cluster membership). Sebagai contoh pada klaster
1 munculnya pubertas pada umur 10 bulan manajemen pakan sedang, kualitas pakan baik
frekuensinya sedang dan tidak diberikan pakan tambahan, jenis kandangnya baik,
kelengkapan dan keadaan kandang sedang. Demikian juga klaster 6 munculnya pubertas
pada umur 36 bulan manajemen pakan sedang, kualitas pakan baik, frekuensi sedang dan
diberikan pakan tambahan, jenis kandang dan kelengkapan baik, dan keadaan kandang
sedang. Hasil ini menunjukkan bahwa kualitas pakan tidak berpengaruh terhadap munculnya
pubertas, demikian juga skor manajemen lain juga hampir menyebar pada semua
keanggotaan klaster.

Pada penelitian ini, menajemen pakan yang diberikan peternak dalam menyajikan
pakan untuk sapi bali dara bervariasi. Pakanyangdiberikan mulai dari rumput gajah, rumput
lapangan, dedaunan, batang pisang, dan jerami. Selain hijauan pakan ternak, pakan tambahan
juga diberikan peternak berupaampas tahu, pollard, dan dedak padi. Peternak di di beberapa
kelompok ternak wilayah kerja Puskeswan Sobangan memberikan pakan tanpa melihat
kandungan nutrisi untuk kebutuhan akan sapi bali dara, pemberian lebih mengutamakan
ketersediaan pakan yang bervariasi tersedia pada daerah tersebut untuk memenuhi
keberlangsungan pertumbuhan dan perkembangan sapi bali dara. Peternak yang memberikan
pakan tambahan sebagai pelengkap pakan antara lain ampas tahu, dedak padi atau dedak
pollard sebagai penambah makanan untuk meningkatkan produktivitas reproduksi sapi bali
belum menjamin pencapain secara optimal. Pemberian pakan yang diberikan peternak pada
sapi bali dara dengan jenis pakan yang optimal atau pakan yang kurang optimal dapat
memberikan umur pubertas yang bervariasi. Pemberian hijauan pakan ternak yang diberikan
peternak untuk sapi bali di beberapa kelompok ternak wilayah Puskeswan Sobangan sudah
optimal dengan memberikan pakan yang bervariasi dilengkapi dengan pakan tambahan masih
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belum optimal. Menurut Toelihere (1985) kekurangan makanan dapat menghambat
pertumbuhan dan perkembangan organ reproduksi betina muda tanpa membedakan apakah
karena tingkatan rendah protein, mineral atau vitamin.

Kebutuhan pakan dengan pemberian pakan yang bervariasi pada sapi bali di beberapa
kelompok ternak wilayah Puskeswan Sobangan dapat dilihat dari body condition score
(BCS). Nilai BCS ternak sapi bali pada penelitian ini berada dalam kisaran 2-3, yang
mengacu pada standar pengukuran BCS khusus ternak sapi bali (Soares dan Dryden, 2011).
Sapi bali yang memiliki nilai BCS 2 dengan penampakan bagian belakang rata hingga ke
bahu, terdapat jaringan lunak yang menutupi bahu, leher penuh dengan tampilan bulat yang
jelas, pangkal ekor yang nampak datar, nampak tulang belakang dan tulang rusuk mudah
dilihat. Sapi bali dengan nilai BCS 3 lebih dominan ditemukan di beberapa wilayah kerja
Puskeswan Sobangan. Berdasarkan karakteristiknya nilai BCS 3 ditandai dengan
penampakan area belakang rata hingga kebahu, terdapat jaringan lunak yang menutup
keseluruhan area bahu sampai leher dengan tampilan bulat yang jelas, pangkal ekor nampak
datar, dan tulang belakang serta kondisi tulang rusuk tertutupi oleh jaringan lunak.
Kebutuhan pakanyang dapat dilihat dengan BCS sapi bali dara di beberapa kelompok ternak
wilayah kerja Puskeswan Sobangan dalam kategori sedang dan kurus. Menurut Bagiarta et
al. (2017) menyatakan BCS yang ideal tergantung pada tujuan pemeliharaan, dan ternak yang
dipelihara untuk pedaging atau penggemukan maka BCS yang semakin besar akan semakin
baik, namun untuk ternak pembibitnya tidak memerlukan BCS yang terlalu gemuk dan tidak
terlalu kurus idealnya nilai BCS 3. Nilai BCS 3 dapat menghasilkan estrus lebih dalam
waktu yang minimal sedangkan pada BCS 2 sapi akan mengalami keterlambatan kemunculan
estrus akibat hipofungsi ovarium. Walaupun demikian pada penelitian ini masih banyak sapi
yang mengalami munculnya pubertas lama, munculnya pubertas yang lama dapat disebabkan
oleh faktor lainnya.

Manajemen kandang sapi bali dara yang dipelihara di beberapa kelompok ternak
wilayah kerja Puskeswan Sobangan yang meliputi jenis kandang, kelengkapan, dan keadaan
kandang, umur pubertas tersebar dengan jumlah yang bervariasi. Kelengkapan kandang pada
penelitian ini sudah baik untuk menunjang kebutuhan sapi bali dalam pertumbuhan dan
perkembangan untuk mencapai umur pubertas. Keadaan kandang atau sanitasi kandang
dalam penelitian ini dalam kategori sedang. Peternak sapi bali di beberapa kelompok ternak
dalam menjaga kebersihan kandang melakukan pembersihan kandang setiap satu atau dua
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kali sehari, dan peternak lebih sering melakukannya pada pagi atau sore hari saat memberikan
pakan. Manajemen kandang yang diterapkan pada penelitian ini sudah baik, namun masih
terdapat sapi bali dara yang mengalami pubertas muncul lamban.

Manajemen pakan yang diberikan menyebar pada setiap klaster padasapi bali dara,
hal ini didukung dengan keunggulannya yang mampu memanfaatkan hijauan yang kurang
optimal, tidak selektif terhadap pakan, memiliki daya cerna yang baik terhadap makanan
yang kurang bergizi dan pakan dengan kualitas yang rendah (Nugrahaetal., 2016). Hal ini
menyebabkan sapi bali yang diberikan kualitas pakan dengan jumlah dan pemberian yang
beragam tidak berpengaruh terhadap munculnya pubertas. Dari segi manajemen kandang
munculnya pubertas juga tidak bepengaruh. Sebagai pembanding, sapi bali yang dipelihara
secara intensif memiliki rata-rata pubertas yaitu 718,57 hari atau 23,62 bulan (Siswanto et al.,
2013) dibandingkan dengan yang dipelihara semi intensif memiliki rata-rata umur pubertas
18,83 bulan (Febrianthoro et al., 2015). Hasil ini menunjukkan bahwa rata-rata pubertas
tersebut tidak beda jauh dan normal. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Talib (2002)
yang menyatakan bahwa secara umum reproduksi pada sapi bali di Sulawesi Selatan dan
NTT sama dengan di Bali terkait dengan sifat birahi dan lama bunting. Sapi bali mudah
menyesuaikan diri dengan manajemen pemeliharaan dan beradaptasi dengan lingkungan baru
sehingga disebut sebagai sapi perintis (Herdiansah etal., 2021) serta dengan keadaan yang
seadanya tetap berkembangbiak dengan baik

Adapun faktor lain yang dapat mempengaruhi munculnya pubertas pada sapi bali dara
yang dipelihara di beberapa kelompok ternak wilayah kerja Puskeswan Sobangan adalah
interaksi sosial yaitu paparan pejantan. Menurut Gupta et al. (2016) sapi dara yang
berdekatan dengan sapi jantan mencapai pubertas pada usia yang lebih awal dari sapi dara
yang berjauhan dengan pejantan. Kemunculan pubertas pada sapi bali dara di beberapa
kelompok ternak wilayah kerja Puskeswan Sobangan yang terkena paparan sapi jantan
mencapai pubertas yang lebih awal akibat adanya satu pejantan pada setiap kelompok
kandang. Hal inisejalan karenastimulasi yang dipicu oleh kehadiran pejantan menginduksi
estrus dan ovulasi melalui stimulasi genital, feromon atau isyarat eksternal (Tirawi et al.,
2014). Pejantan secara umum dapat berperan untuk merangsang munculnya estrus,
mendeteksi adaya estrus pada induk yang mengalami gangguan birahi tenang (silent heat),
dan mengawini induk yang estrus secara alami sehingga tingkat keberhasilan perkawinan
tinggi (Baliarti et al., 2019). Selanjutnya jika dilihat dari faktor ketinggian tempat, hasil
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penelitian yang dilaporkan oleh Pemayun et al. (2020) bahwa sapi bali yang dipelihara di
dataran tinggi lebih unggul daripada sapi bali yang dipelihara di dataran rendah terhadap
kinerja reproduksi. Hal ini karena daerah dataran berbukit dan daerah dataran tinggi

mempunyai ketersediaan pakan hijauan yang relatif lebih banyak atau selalu mencukupi.

SIMPULAN
Rata-rata umur pubertas pada sapi bali dara yang dipelihara kelompok ternak wilayah
kerja Puskeswan Sobangan, Kecamatan Mengwi, Kabupaten Badung adalah 21,61 5,24
bulan, dengan sebaran terbanyak pada umur 15-20 bulan sebanyak 45,33%. Manajemen
pakan dan manajemen kandang tidak berpengaruh terhadap munculnya pubertas pada sapi

bali dara.

SARAN
Untuk mendapatkan waktu munculnya pubertas pada sapi bali dara yang normal
terdapat banyak faktor yang memengaruhi seperti paparan pejantan, dan ketinggian tempat,
sehingga perlu adanya penelitian lanjutan terkait faktor lain yang memengaruhi munculnya

pubertas pada sapi bali.
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